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OESIDASE KENTANG
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ARSTHAK

Polilensl Ohssdase (PPO) EC 114180} yanp dicksteak dan keorang {§odarion
Tifwvorem) menghasilkan kelipatan kemurnian 2.6 kalvserelah diendapkan deapan
ascronl dan perlakiean dishiss denpgan bafler Teix 005 M pH 75 Ensim hasl
penuernian parsial ini mempuoyas pda KEm 4,02, pH oprimal 6.5 dan temperatur
nprimal 25°C wntek substrar asam klorogenat, Semeotara iw untek karekal
ailai-nilai 1ersebut diatas berturuttarue adalah 185, 7.0 dan 30°C.

ABSTRACT

Polyphenol Oxydasw [FPO) (EC 1LI4.18.1) extracted [rom potate Sodasiem
Tuberasimd) wis purified 2,6 {oid by precipnation with aceton and by deadysis with
105 M Tris bufler pH- T, This parially ]mr.iEin:rj cozyise baz 3 Km walues
407 vptimal pH 6.5, and optimal temperanare 25°C for chlompenic acel. MWhile for
catechol, the walues are 1.8% ; 7.0 and 3070 respecuivedy.

PEMNIFAHULLUAMN

Polifennl Okstcase (PRO) EC 1.14.18.1) alalah corim kelompok oksidoredukeas.
vang, menghataisis reaksi hidroksdlasi monofznol dan oksidsl o-difenol menjadi
Luinan {Lonrencn, 1992). Senyawa kimia ini sangat rrabtil, dengan cepar akan ber
pelinierisas membeotub prgmen coklat siau melaom, Feaomena pencoklstan
merupakan masalzh bmar dafam reknologi pengolahan bahan makanan, Walaupun
tidak  berhzhaya rerhadsp konsumen  ouniun reaksi pencoklaan: eesebor
menyehabkan menyimpangnya cita rasa, warna, baw dan meserunoya nilal gizi
coria nflad chodoemis (Paulson, 1980 Eeemusha, 1993),

Beherapa hahan pangan buah-huahan dan saypur-sayuran sanga rentan erhadag
reabei pencoklaran bila baban wersebut mengalami kerwsaloan mekanis atas dalam
proses penpnlaban. Cich selrab o pengaral PPOY b welah dipelajan secara intensi
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dari berbagai jeniz jaringan bahan panpan. Telah dilaporkas babea sifsr PRO
hertreda antara satu jaringan tanaman dengan yang lainnys. Reakoi oksidas dikas-
lisis aleh hampir semiss enzim PPO mislopa jamor, keorang, pesang dan mangga,
Sebaliknya reaksd bidmbksilasi bars disemut pada keatang dan jamur, Disampieg ite
pH oprimum dart kerja FPO joga bervariasi, tecganrung jenos substrar (Lourenco,
1992). Dilaporhkan puga bahws harga Km PP berbagan substra pusang berbeda
masing-masingnya, demikian pula unruk anggur (Galeazei dan Sqarbierei, 1981,
Sanchez, 198E).

Fenednian i bermejuan unoek memperolel bebibh banvak informas Lentang
FPCY yang disolasi dan kentang yahni yany schubungan dengan pemuraian dan
karakterisasi FPO sumber torselan

METODOLOGT

Baban yang digunakan jalsh Aceron rehos vanp didesilas cedehib dabiglus
PaH PO, FLD, MNa HPOD,. 12D diperaleh dan Merck denpan kualitas PLA;
standar katckol diperaleh dan B0 Chem, LTI Asam klor openat diperoled dari
Sigma Chem, Co; Bovin Serum Adbuoin, Beapen Lovwry; Reagen Folin Crocaltns;
CufTly; keotang dipernleh dan Pasar Rayz Padang,

Elstrak4i dan Pemuornmn PP

Kenwang dikupas, diccmbang 20 gram, diiris, kemsedian dimasikkan kedalam
blender vang telah berisi 83 mL boffer Fosfae 0,0 M, pH 7, dan & mL FPEG 2.
Homngeninsi dilakukan melama 3 meni pads lemari es. Homogenat disanng dan
fdvrac ditampung, Fiftrar langsung disentrifus dengan kecepatan 3000 rpm pada
suliv 4°C selama &0 menit. Endapan dibuang, supernatan dikumpulkan dan dinkur
volumenya, Selanjuinya divhur shrivius PPO sehagai enzim kasar,

Terhadap 40 mL, enzim kasar ditambahkan sedikic demi sedikit Aseton dingin
scpumiab &4 mL. Proses pengendapan dilakukan dalam ruang dingin pada suhu
I dan campuran kemnsdian dibiarkan selama 30 menit, Endapan Ascion dipi-
sabkan dengan cara sentrifus (3003 rpm pads subu #C sddama 30 menis), kemudian
endapan yang diperoleh diarutkan dalam buller tris 0.05 M pada pH 7.8 deagan
periandingan 4 gram : 150 mL larutan buffer. Selanjutnya di-diafisic dalam wadah
vany; hertsi laruran 0,05 M buffer trs pE 7.8 pada subuo 10°C selama & jam.

Penentuan Konsentrasi Protein

Aktivitas spesifik enzim ditentukan dengan terdebih dahuly menpukur kadar
prutein masng-masing enzim kasar, fraksi aseton dan enzim mumi. Ksdar protein
diukur dengan mengikuti mewoda Lowry. Schanyak 0,5 mL enzim dicampur
deogan 5 mL pereaksr Cu%0, kemuodian dikoeok lalu di inkiobas selama 10 menir
ke dlalam campuran rersebur divasmbahkan 0.5 ML peceakst Folin Cincalien. Sers-
pan dukur pada panpang gelombang 760 nm dan sehagai standar digunabian Bovin
Sernm Albwmin [BS4)
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Pengukoran Aktivitar Polifenol Oksidaze
Aktiviias PFC ditentukan depgan menda Vanda Kahn yang dimodifikas denpgan
wenggunakan kasekol dan bloregenst schagar substrar pada pH & - 3, wakm
inkubast selama 1 menr dalans penangas air,

pH Dprimum

Alertricas PPO) sehagal o
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Thatralisi dan Pemurnizn PO

Pernuinian PPO kenmang, diakuban socara parsial yakni ecbadap covim kasar
dlatakan feaksinast dengan aseton. Endapan aseron Seanuedian didialisis dalani
bulier Triz, pH 7 3. Aktivitas dan prosedn yang; dicksiak eenyara benvarias sesua
dengan edium yang digunalean (Tabel 1),

Tabed | Perebaban akvvinas dan akevitas spechiz PPC keniang sebanis proses

PERIUTHIAN
i Tabxn Rktivicas |Fratmin REriviteas |Felipatesn
{ (Fndefmbd | (og ook | epeeifik kamarnlaen

fode fogh

lL-— -
Znedn kaany 1E.& I, 04 265 1
AR ST 14.684 0.C35 444 1.0
Iimlipia 15.53 =0 e e | £33 2.8

Seriap rahap penuroian passed nampahuya udak 1eradi pershaban poug beeary
Kelipaan kemurmian yang dicapai pada masisg-masing tahag adalab hasi bagi ak
tivitas speddile terhadap aktivitas awal, Milat inesedikic lebth g dibrandinghan
denpan perlakuan enin katar metalyi frabsings amonmm sulfan 55% Maxauy,
193],
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Pengaruh pH

Mktivitas PPO natk den pH & dan memperlihackan oda oakszmam pada pil 7,
selanjurnya herangmar wrun dengan bemambahuya pH o wampa 8 unnzk katekol
scbagai subsrrar, Sedanpkan subsoer klorogenar, akuvites PPO saik dari pH &
mencapal maksimum 6.3, kemcdian torun sainpa penpakaran pH & {Gambar 1
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Gambar 1. Pengaruh piH Terhadip Aktivitas FPO Kentang

¥ondisi pH npomal tni berbeda bila digunakean qyrosin sebagai subsrar yakni pH
8.1 (Bancher, 1993, Penurunan akuvitas diaras dan dibawah pH optimum
disshablian oleh berkurangnya kestabilan epzom pada kisaran pH rerebut.

Enzim vang sama terkadang memperliharkan pH optimum yang berbeda
erpantung aal enxim dan prrameter baineyas, dismeranys jenis dan konsentrass
substrat, PP ubi jalzr [fpepoes Ratarze (1) Lo | memberikan pH oprimuim ter-
hadap aktivitasiya sohosar 4.5 dan 6.5 uetuk wubaras zsam Kloropenas dai kavekol
Lourenca, 1992},

Temperatur CIptioil o
‘Temperasur opuimum yang memberkan akuivieas PPO maksosal adeladh pada 35°C
antuk sibarn kaiekol dan 25°C enock substrat Koropenar {Gambar 7)
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Gambar 1. Peogaruh Subu Terhedip Akvivisas PPO Kentang,

Perubalian subo meopengarobi ceskst enmmans bak weliadap siabibicaz owaepun
afinnas enzim sera keceparan disgostia ko pieks enuim substran. Keadzzn ini juga
ergantuily hepada strobior encime yvang reslibab, Perobahin sulie jupe akan
mempenparnuhi pelaran oksigen yang dibureh3an e dalam alovicasnvs,

Nilal Venaks daz Ken

Hasll pengamatan lge cesks peecokluian maksmimun eleh  ensin FPO
meppanakan subsras karekol (25-3.0mM), 30, pBE 7, wakoe inkebast 1 meni
dhan kloropenan (05-3.0md). 25, pEL 6.5 wake inkubast T menn tercantunt pada
Tael 3.

Tabel 3, HMilai Ymaks dan Km Darn PPO Beorang sotu Dua Subsirar Fenalin

-'iu.hi; ;Z';l.t | Vmaks | I t._m-. |:I'I I "
l 1 % klorogecat] 1
Eleroganat [ Lo 4. E2
| Eabwkol l B5.5 108 |

Bilar Km ini lebih rendab dan koovas ditandingkan PPO dari ubi jadae, subsiea
yang suma. Smlanpkan nilan Vmaks klorogenas 50% lebil besas dzr kasekaol
(Lowrznce, 1997),
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